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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul INKULTURASI SEBAGAI JALAN BAGI 
UMAT PAROKI KRISTUS RAJA CIGUGUR DALAM MEMAHAMI 
MAKNA PERAYAAN EKARISTI ini awalnya berangkat dari ketertarikan 
penulis terhadap kebudayaan Sunda, khususnya yang diinkulturasikan dalam 
Perayaan Ekaristi di Paroki Kristus Raja Cigugur. Namun dalam ketertarikan itu 
mulai muncul keprihatinan, antara lain kurangnya minat kaum muda untuk 
mendalami inkulturasi maupun kebudayaan tradisional. Selain itu, pemahaman 
umat akan makna Perayaan Ekaristi sepertinya masih kurang karena Perayaan 
Ekaristi masih dianggap sebagai suatu kewajiban atau rutinitas belaka. Inkulturasi, 
yang pada awalnya ditujukan untuk membantu umat Paroki Kristus Raja Cigugur 
dalam memahami makna Perayaan Ekaristi, menjadi kurang bisa dipahami bahkan 
mengaburkan pemahaman akan keseluruhan Perayaan Ekaristi. 

Istilah inkulturasi sendiri sebenarnya merupakan proses humanisasi diri 
dengan kebudayaan setempat. Bagi orang Sunda di Cigugur, proses humanisasi itu 
adalah menjadi orang Sunda seutuhnya. Sedangkan dalam Perayaan Ekaristi  
proses tersebut lebih mendalam, yaitu menjadikan Perayaan Ekaristi sebagai 
bagian dari umat dan mengakar dalam diri umat sehingga umat memiliki 
kerinduan untuk ikut ambil bagian dalam karya penyelamatan Allah, yang 
terungkap secara nyata dalam Perayaan Ekaristi. Bahkan diharapkan bahwa 
Perayaan Ekaristi mampu menyentuh inti hidup umat yang paling dalam. 

Untuk mengkaji permasalahan tersebut tentu saja harus didukung oleh 
fakta yang konkrit. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian dengan 
menggunakan metode wawancara, studi dokumen, dan juga observasi partisipatif. 
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa sebagian responden di Paroki Kristus 
Raja Cigugur belum memahami makna Perayaan Ekaristi seutuhnya. Namun, 
antusias mereka akan inkulturasi dalam Perayaan Ekaristi cukup besar. Hal 
tersebut didukung oleh gagasan umat yang mengungkapkan bahwa inkulturasi 
dalam Perayaan Ekaristi masih sangat sesuai dan perlu dipertahankan karena 
inkulturasi sudah banyak membantu umat dalam memahami makna Perayaan 
Ekaristi di Paroki Kristus Raja Cigugur. Dengan adanya inkulturasi, umat juga 
dapat terlibat secara aktif dan sadar dalam Perayaan Ekaristi tersebut. Dari hasil 
penelitian, penulis juga mengusulkan salah satu program katekese dalam rangka 
meningkatkan pemahaman umat akan makna Perayaan Ekaristi. Adapun model 
katekese yang penulis usulkan adalah katekese model Shared Christian Praksis 
(SCP). Model tersebut dipilih dengan alasan bahwa SCP selalu berangkat dari 
pengalaman umat yang dikonfrontasikan dengan Tradisi dan Visi Kristiani. Selain 
itu, model ini juga dirasa sejalan dengan inkulturasi yang ada dalam Perayaan 
Ekaristi di Cigugur dan mampu menjawab kebutuhan umat. 

 
 

 



 

 

 

 




